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Dievalua$i
JAKARTA! HALUAN- Bantuan Pro-

duktif Usaha.Mikro (BPUI\Q terny^ta

banyak salah sasamn. Badan Pen-re{ks.a

Keuangan (3PK) rnenemukan ada keti-

daktepatan penyaluran sebesar 
-Rp1,1 

8

uitiun. gahkan, Rp91,8 rniliar dari bantuan

itu dibedkan kepada 38,2 ribu penedma

yang sudah me.itggtl.
Menanggapi ini, anggota Komisi XI'

DPR RI Hed Gunawan meminta, PenYa-
luran BPUM perlu dievaluasi secara

menyeluruh. Tuiuan program ini adalah

memberdayakan para pelaku usaha mikro

di tengah panderni Covid-l9.
. "sangat ketedaluan, ada onngyang

sudah meninggal masih mendapatkan

BPUM. Padahal masih banYak Pelaku

belum mendapatkan BLT UMKM,"
katanya,Jumat,Q6/6).

Mengutip temuan BPK, legislatot dapil

Jabar fV itu, mengatakan, ketidaktepatan

penyaluran tidak hanya menyangkut orang

yang sudah meninggal, taPi iwa ada

41 4.673 penerima yang tak sesuai kriteria,

SI! dan mengalami duplikasi. Bila dirinci,

Rp673,9 miliar disalurkan kepada 280,8

ri6u penerima dengan NIK tidak padan.

Kemudian sebanyak RP101,9 miliar

ffiEl.ankEpl& 42,2 
-ll5u'p 

enedma

berstatus ASN,TNI, Polri, serta karyawan
'BUMN dan BUMD.

Bahkan, sebanyak RP49,01 miliar
diberikan kepada 20,4 tibu penerima
dengan NIK anomali. BPUM sebesar

Rp4?,4 miliar iuga dibedkan kepada 19,4

ribu penerima yang bukan usaha mikro.

Lalu, Rp28,4 miliar bantuan tersebut

diberikan kepada 1 1,8 ribu penerima yang

sedang mengambil kredit per.bankan

lainnya. Ada pula 1,4 ribu penerima yang

menerima BPUMlebih dari sekali dengan

nilai Rp3,34 miliar.
Dia melanjutkan, sbanyak 22 penerinu

BPUM sebesar Rp5 2,8, iuta tidak'sesuai

lampiran SIC Sebanyak {elapan penerima 
.

bPUwt dengan ndai ry;19;2 iuta te[ah

pindah ke luar negeri. Sementara, ada satu

duplikasi penyaluran dana BPUM kepada

seorang penerima dengan nilai Rp2,4 iuta.
,'lnstansi terkaitharus segem merespon

temuan BPK tersebut. Ketidaktep^t^rr
penyaluran sebesar Rpl,1 8 triliun meru-

pakan angka yang sangat besar. Seluruh

pin* yang terlibat dalam penyaluran
BPUM mulai dariPengusul, KemenkoP
UKM, dan perbankari PenYalur Perlu
diaudi{' uj arnya.(1ildPr)

usaha mikro yang masih eksis, tetapi 
i


